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ABSTRAK 

Perkembangan di bidang teknologi informasi membuat banyak perusahaan mulai mengembangkan sistem administrasinya 

dengan menggunakan teknologi informasi. Salah satunya dengan menggunakan aplikasi berbasis jaringan. 

Sistem informasi reservasi berbasis jaringan dikembangkan di CV. Semoga Jaya Samarinda, sistem tersebut mengolah data 

pemesanan ruang pertemuan. Sistem informasi reservasi dikembangkan dengan Waterfall model, dan dibangun dengan 

bahasa pemprograman PHP, aplikasi perancangan website yang digunakan adalah Adobe Dreamweaver CS.6. sistem 

informasi reservasi dapat memberikan kemudahan bagi karyawan yang ingin melakukan pemesanan ruang pertemuan.  

Dari hasil implementasi sistem, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan aplikasi ini dapat mempermudah karyawan 

untuk melakukan pemesanan ruangan pada CV. Semoga Jaya Samarinda. 

Kata Kunci : Reservasi Ruang Pertemuan. 

1. PENDAHULUAN 

CV. Honda Semoga Jaya adalah perusahaan yang 

berada di provinsi Kalimantan timur, bergerak dibidang  

penjualan sepeda motor dan mobil Honda, memiliki 

kantor pusat di Samarinda yang terdiri dari 288 

karyawan head office dari 15 departmen untuk 

mengembangkan produktifitas perusahaan.  

Dalam pelaksanaan pemesanan ruang pertemuan 

perusahaan sangat bergantung pada departmen General 

Affair (GA) untuk melakukan pemesanan ruang 

pertemuan. Pada perusahaan ini pengelolaan pemesanan 

ruang rapat dilakukan secara manual atau masih 

melakukan pencatatan di buku. Sehingga bisa terjadi 

masalah dalam pemesanan, seperti pencarian data ruang 

rapat yang kosong yang membutuhkan ketelitian agar 

dapat dipesan sehingga membutuhkan waktu yang lama, 

hilangnya data dikarenakan buku hilang atau rusak, 

manipulasi dalam pemesanan dikarenakan staff General 

Affair yang mengurus ruang rapat tidak mengawasi saat 

ada karyawan mengisi buku pemesanan ruang rapat 

sehingga ada pemesanan yang dilakukan lebih dari sekali 

walaupun ruang tersebut belum digunakan dengan tujuan 

agar tidak perlu lagi melakukan pemesanan. Hal ini 

mengakibatkan karyawan yang lain tidak dapat 

melakukan pemesanan karena ruangan tersebut telah ada 

yang memesan. Selain itu jika staff General Affair tidak 

ada di tempat atau keluar ruangan maka pemesan harus 

menunggu sampai staff datang walaupun rapat tersebut 

bersifat sangat penting. yang semakin berkembang dan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, 

tepat dan akurat. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Dalam penelitian ini permasalahan mencakup sebagai 

berikut: 

1. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu 

Waterfall. 

2. Penelitian ini di titik beratkan pada pembangunan 

Penelitian ini dilakukan di CV. Semoga Jaya yang 

berlokasi di Jl. Gajah Mada No.08 di Samarinda. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 

kurang lebih 1 (satu) bulan yang dimulai tanggal 2 

Februari 2015  – 4 Maret 2015. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Bahan dan metode dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

3.1 Penjelasan Bahan 

Sistem 

Sistem adalah sekelompok element yang terintegrasi 

dengan maksud yamg sama untuk mencapai suatu tujuan. 

Dari teori diatas dapat di definisikan bahwa sistem 

informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia 

yang terdiri dari komponen-komponen dalam suatu 

organisasi yang saling berhubungan untuk mencapai 

suatu tujuan yaitu menyajikan informasi yang diperlukan 

(Mc.Leod,2008) 

Informasi 

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau 

diinterprestasi untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan (Sutabri, 2012). 

Sistem Informasi 

Menurut Sutabri (2007) Sistem Informasi adalah 

suatu system didalam suatu organisasi yang 

memepertemukan kebutuhan pengelolahan transaksi 

harian yang  mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 

(Sutabri,2007) 
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Data 

Data adalah fakta yang sedang tidak digunakan pada 

proses keputusan, biasanya dicatat dan diarsipkan tanpa 

maksud untuk segera diambil kembali untuk 

pengambilan keputusan (Margono,2006) 

Reservasi 

Reservasi merupakan suatu permintaan atau 

pemesanan untk memperoleh sesuatu, yang dilakukan 

beberapa waktu sebelumnya oleh seseorang dengan 

menggunakan berbagai cara pemesanan untuk 

memastikan bahwa layanan memang tersedia dan dapat 

dipesan (Silalahi,2009) 

Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah hubungan dua buah simbol 

(umunya berupa komputer) atau lebih yang tujuan 

utamanya adalah untuk melakukan pertukaran data 

(Abdul Kadir,2008) 

My SQL 

My SQL merupakan data base server yang 

berkembang dilingkungan open source dan 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (Didik 

Prasetio,2009) 

Apache 

Server HTTP Apache atau Server Web/WWW 

Apache adalah server web yang dapat dijalankan 

dibanyak sistem operasi (Unit, BSD, Linux, Windows, 

Novotel Netware dan lainnya) yang  berguna untuk  

melayani dan  mengfungsikan situs web (Didik 

Prasetio,2009) 

XAMPP 

XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem 

operasi apapun), Apache, MySQL, PHP, Perl. XAMPP 

merupakan tool yang menyediakan paket perangkat 

lunak ke dalam satu buah paket (Didik Prasetio,2009) 

Adobe Dreamweaver CS.6 

Adobe Dreamweaver CS.6 adalah salah satu aplikasi 

untuk melakukan perancangan website (Didik 

Prasetio,2009). 

Database 

Database adalah kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya (Madcoms,2007) 

 

3.2 Metode Waterfall 

Model ini adalah model klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. 

Gambar 1 menunjukkan pendekatan waterfall pada 

umumnya. 

 
Gambar 1.  Fase-Fase Dalam Waterfall menurut 

referensi Sommerville 

 

 

 

Adapun tahapan yang terdapat dalam waterfall  

model dapat dijelaskan seperti dibawah ini: 

1.) Requirements analysis and definition: 

mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian 

dianalisis dan didefinisikan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh program ycang akan dibangun.  Fase ini 

harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa menghasilkan 

desain yang lengkap. 

2.) Sistem and software design: desain dikerjakan 

setelah kebutuhan selesai dikumpulkan seecara lengkap. 

3.) Implementation and unit testing : desain 

program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan 

menggunakan bahasa pemrograman yang sudah 

ditentukan.  Program yang dibangun langsung diuji baik 

secara unit. 

4.) Integration and sistem testing: penyatuan unit-

unit program kemudian diuji secara keseluruhan (sistem 

testing). 

5.) Operation and maintenance: mengoperasikan 

program dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, 

seperti penyesuaian atau perubahan karena adaptasi 

dengan situasi yang sebenarnya. 

 

4. RANCANGAN SISTEM 

Dalam sistem ini topologi yang digunakan oleh CV. 

Semoga Jaya yaitu topologi Tree. 
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Gambar 2. Topologi Tree  CV. Semoga Jaya 

 

Flow Of Document (FOD) Yang Sedang Berjalan 

 
Gambar 3. (FOD) Yang Sedang Berjalan 

Flow Of Document (FOD) yang sedang berjalan pada 

CV. Honda Semoga Jaya. Terdiri dari 3 entitas yaitu 



entitas karyawan, admin general affair, Manager general 

affair. Untuk melakukan pemesanan ruang pertemuan di 

mulai dari entitas karyawan mengisi formulir pemesanan 

ruang pertemuan lalu entitas karyawan memberikan 

formulir pemesanan ruang pertemuan ke bagian admin 

general affair untuk melakukan pemesanan dan 

kemudian admin general affair melakukan pengecekan 

ruangan yang dapat di pesan. Jika tidak tersedia tersedia 

maka karyawan mendapatkan informasi dari admin 

general affair bahwa ruang tersebut sedang digunakan 

sehingga tidak dapat melakukan pemesanan dan formulir 

dikembalikan ke entitas karyawan atau dapat menunggu 

sampai ada ruang yang kosong atau sudah selesai 

digunakan oleh karyawan yang lain. Jika tersedia maka 

karyawan dapat memesan ruang tersebut untuk 

digunakan di waktu yang diinginkan. Lalu admin general 

affair melakukan pencatatan di buku reservasi ruang 

pertemuan yang menghasilkan daftar pemesanan 

ruangan. 

 

Flow Of Document (FOD) Yang Diusulkan 

 
Gambar 4 (FOD) Yang Diusulkan 

Flow Of Document (FOD) yang diusulkan pada CV. 

Semoga Jaya Samarinda terdiri dari tiga entitas yaitu  

entitas karyawan, admin general affair, Manager general 

affair. Untuk sistem informasi reservasi ruang pertemuan 

dapat dimulai dari entitas karyawan yang melakukan 

proses login dengan memasukan user name dan 

password  kedalam sistem. Jika user name dan password 

yang dimasukan salah maka tidak dapat melakukan 

proses login. Namun jika user name dan password benar 

maka dapat meneruskan untuk melakukan pemesanan 

ruang pertemuan. Setelah melakukan pemesanan ruangan 

maka data ruangan yang telah dipesan akan masuk ke 

bagian admin general affair yang akan melakukan 

pengecekan daftar pemesanan ruangan. Setelah 

melakukan pengecekan selanjutnya pihak admin general 

affair akan mengkonfirmasi ruangan yang telah dipesan 

kepada pihak karyawan.  

Selanjutnya diproses karyawan apakah ruang 

pertemuan tersebut dapat dipesan. Jika tidak maka akan 

terjadi pembatalan pemesanan. Namun jika yam aka 

ruang tersebut dapat dipesan dan data ruang yang telah 

dipesan akan dikelola oleh entitas admin general affair 

yang tersimpan di data storage pemesanan dan 

mengkonfirmasi kepada entitas karyawan bahwa ruang 

tersebut dapat digunakan.  

Untuk proses pembuatan laporan entitas admin 

general affair membuat laporan yang diambil dari data 

storage pemesanan yang tersimpan untuk membuat 

laporan untuk selanjutnya diserahkan kepada entitas 

manager sebagai hasil laporan. 

 

5. IMPLEMENTASI 

Berikut merupakan implementasi dari penelitian ini 

yaitu : 

5.1 Halaman Umum 

Halaman umum merupakan halaman yang diakses 

oleh user atau karyawan. Berikut adalah halaman yang 

diakses oleh user yaitu : 

1. Form Login 

Pada Gambar 5. Merupakan tampilan form login akan 

dimasukkan data akun yaitu nama user dan password. 

Jika akun benar maka aplikasi masuk ke form menu 

utama, dan jika salah maka akan kembali diminta 

kembali untuk memasukkan akun yang benar. 

 

 
Gambar 5. Form Login 

 

Form Admin Management Ruangan  

Pada Gambar 6. Merupakan merupakan   tampilan 

form  admin  management ruangan admin  general affair 

sebagai pengelola  data yang memasukan data ruangan  

pertemuan   yang  ada  di CV. Semoga  Jaya  yang terdiri  

atas   kode ruangan, nama   ruangan,  kelengkapan  ruang 

serta tambahan lain dan  admin  general affair  dapat 

melakukan  monitoring  untuk  mengetahui  status  

ruangan  tersebut  dipesan atau belum. 

 

 
Gambar 6. Form Admin Management Ruangan 



Form Admin Management User 

 

 
 

    Gambar 7. Form Admin Management User 

Pada gambar 7 merupakan tampilan form admin 

management user admin general affair sebagai 

pengelola data yang memasukan data user atau 

karyawan yang ada di CV. Semoga Jaya yang terdiri 

atas user name sebagai mana pengguna, password 

sebagai kata sandi untuk melakukan login, jenis user 

yang terdiri dari super user yang merupakan admin 

yang dapat mengubah data, dan user atau karyawan 

sebagai pengguna, nama pegawai yang merupakan 

nama lengkap karyawan tersebut, NIK (Nomor Induk 

Karyawan) dan department. Admin general affair  

dapat melakukan  monitoring untuk mengetahui siapa 

saja yang telah melakukan pendaftaran pemesanan 

ruangan pertemuan yang ada di CV. Semoga Jaya 

Samarinda. 

 

Form Admin Management Transaksi Pemesanan 

 
    Gambar 8. Form Admin Management 

Transaksi Pemesanan 

Pada gambar 8 merupakan tampilan form admin 

management transaksi pemesanan yang menampilkan 

daftar transaksi yang dihasilkan dari proses 

pemesanan  ruangan  pertemuan  yang terdiri dari 

data NIK (Nomor Induk Karyawan), kode  ruangan, 

status   pesan,  tangal  pemesanan,  tanggal  

pemakaian, tanggal  selesai pemakaian,  perihal, 

waktu  atau  jam  pelaksanaan,  jumlah  peserta  rapat, 

status  pemakaian,  durasi  pemakaian. Admin general 

affair  dapat  melakukan   monitoring  untuk   

mengetahui  ruangan  yang  telah  dimesan dan dapat 

membatalkan pemesanan 

 

Form User Pesan Ruang 

 
 

    Gambar 9. Form Admin Management 

Transaksi Pemesanan 

Pada gambar 9 merupakan tampilan form user 

pemesanan ruangan yang menampilkan data kode 

ruangan, nama ruangan, kelengkapan ruangan, 

tambahan lain dan status ruangan. Jika user ingin 

melakukan pemesanan ruangan  klik pesan ruangan 

yang ingin dipesan. 

 

Form User Pesan Ruang Informasi Pemesanan 

 
 

    Gambar 10. Form Form User Pesan Ruang 

Informasi Pemesanan 

Pada gambar 10. merupakan tampilan form user 

untuk melakukan pemesanan ruangan  yang 

menampilkan data nama ruangan kelengkapan dan 

status ruangan tersebut apakah sudah ada yang 

memesan atau belum dan terdapat informasi 

pemesanan ruangan yang di inputkan oleh user yang 

melakukan pemesanan berupa tanggal penggunaan, 

tanggal selesai, perihal penggunaan, jumlah peserta 

dan mulai pukul berapa rapat dimulai. Lalu klik 



proses untuk mengakhiri proses pemesanan ruang 

pertemuan. 

 

Form User Informasi Pesanan 

 
  Gambar 11. Form Form User Informasi Pesanan 

Pada gambar 11 merupakan tampilan form user yang 

menampilkan  daftar yang telah melakukan 

pemesanan ruangan berupa data nama karyawan, 

nama ruangan, tanggal pesan, tanggal pakai, tanggal 

selesai, keterangan, waktu, dan jumlah peserta. Dan 

juga user dapat melakukan pembatalan pemesanan 

ruangan. 

 

Form Admin Cetak Laporan 

 
Gambar 12. Form Admin Cetak Laporan 

Pada Gambar 4.15 Form admin cetak laporan 

merupakan form admin yang berguna untuk membuat 

suatu laporan pemesanan ruangan yang dibutuhkan 

yang datanya dapat diperoleh dari tanggal pemakaian 

hingga sampai tanggal yang diinginkan lalu di cetak 

sehingga menghasilkan output laporan pemesanan 

ruangan. 

 

Output Admin Hasil Cetak Laporan 

 
Gambar 13. Output Admin Hasil Cetak Laporan 

Pada Gambar 13 Form admin hasil cetak laporan 

menampilkan hasil output dari cetak laporan yang 

menampilkan data pemesan ruangan, nama ruangan, 

tanggal pemesanan, tanggal pemakaian, tanggal 

selesai, perihal penggunaan, waktu, jumlah peserta 

dan durasi pemakaian. 

 

6. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis permasalahan- permasalahan 

yang ditemui di CV. Semoga Jaya Samarinda dan 

penjelasan yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan dihasilnya sistem informasi reservasi 

ruang pertemuan pada CV. Semoga Jaya berbasis 

intranet ini, maka para pemesan ruang pertemuan dapat 

dengan mudah mengetahui ruangan yang dapat dipesan. 

2. Data permintaan ruang rapat sudah teroganisir 

dan terintegrasi dalam satu data base serta aplikasi sudah 

dapat diakses oleh semua pegawai dalam satu jaringan 

local area network. 

3. Dengan dihasilkannya sistem informasi 

reservasi ruang pertemuan pada CV. Semoga Jaya ini, 

maka karyawan (user) dapat melakukan pemesanan 

diruang kerja masing-masing. 

4. Dengan dihasilkannya sistem informasi 

reservasi ruang pertemuan pada CV. Semoga Jaya ini 

khususnya admin General Affair dapat memproses data 

atau laporan secara terkomputerisasi. 

 

7. SARAN 

Adapun saran-saran yang berkaitan dengan 

pengembangan dari sistem yang telah penyusun buat 

yaitu : 

1. Pengembangan lebih lanjut terhadap sistem 

informasi reservasi ruang pertemuan berbasis intranet ini 

yaitu dengan memperluas cakupan sistem pada bagian-

bagian yang terdapat pada CV. Semoga Jaya Samarinda. 

2. Dapat lebih membuat tampilan desain antar 

muka dalam aplikasi ini lebih menarik. Sehingga ke 

depannya masih membutuhkan perbaikan dalam segi 

tampilan. 

3. Perawatan (maintenance) yang baik perlu 

dilakukan secara berkala untuk mengoptimalkan sistem 

agar berjalan dengan baik. 
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